BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian pengembangan soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) untuk
mengukur literasi sains siswa kelas Il sekolah dasar telah dilaksanakan.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai tahap-tahap
pengembangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Kevalidan dan kelayakan pengembangan soal HOTS berbasis Ekosistem untuk
mengukur kemampuan literasi sains pada materi IPA kelas 11l Sekolah Dasar
diperoleh berdasarkan hasil angket validasi ahli soal yaitu 91,5 %, indeks kesukaran
soal rata-rata 0,55, hasil uji validitas memiliki rentan nilai 0,819-0,949, dan
reabilitas soal pilihan ganda 0,981 dan soal uraian 0,874 dengan interpretasi sangat
tinggi.
2. Berdasarkan hasil validitas dan reliabilitas soal HOTS berbasis Ekosistem, maka
soal dinyatakan dapat mengukur kemampuan literasi sains siswa dibuktikan dengan
perolehan nilai rata-rata 53,26 yaitu dengan dibuktikannya hasil dari indikator
konten sains sebesar 52,78 %, indikator kompetensi ilmiah sebesar 52,71%, dan
indikator aspek sikap sebesar 64,12 %.
B. Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, dapat dikemukakan

beberapa saran sebagai berikut:
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1. Bagi Siswa

Bagi siswa dalam belajar IPA harus dapat memahami atau meningkatkan literasi
sains dan memiliki motivasi yang tinggi untuk membaca dan belajar serta lebih
menuntut siswa agar berfikir tinggi dan kritis.

2. Bagi Guru

Guru di harapkan mampu berinovasi untuk membuat soal-soal HOTS yang mampu
menuntut siswa agar berfikir kritis agar terbiasa dalam menyelesaikan soal-soal
tersebut.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan kajian yang sama dapat
mengembangkan penelitian tujuan yang ingin di teliti dan lebih memfokuskan

terhadap apa yang diteliti.
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